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BAB Il
@ METODE PENELITIAN
T
)
2
0,
AE'Obyek Penelitian
3
,:;: Obyek penelitian dalam penulisan skripsi ini adalah kualitas produk dan
@
§<epuasan pelanggan Share Tea. Penelitian ini dilakukan melalui pengisian
(9]
Skuisioner dengan Subyek penelitian adalah pelanggan yang pernah membeli Share
0
ETea di Mall Kelapa Gading, Jakarta Utara.
&';-
=
"]
Q.
5
B.sDesain Penelitian
=h
o
g Menurut Cooper dan Schindler (2011: 14), desain penelitian
§dlkelompokkan dengan memakai delapan perspektif. Berikut adalah desain

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini berdasarkan delapan perspektif :

(919 uen Yimy £

1. Derajat Kristalisasi Pertanyaan Riset

Merupakan tingkat sejauh mana masalah penelitian telah
dirumuskan. Studinya dapat bersifat penjajakan atau formal. Berdasarkan
tingkat perumusan masalah, studi yang digunakan berkaitan dengan
penelitian ini adalah studi formal. Studi formal dimulai dengan hipotesis
atau pertanyaan dan mencakup prosedur-prosedur yang cermat dan
rincian mengenai sumber data. Tujuan dari desain penelitian formal
adalah untuk menguji hipotesis atau menjawab pertanyaan-pertanyaan

penelitian yang diajukan.
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2. Metode Pengumpulan Data

Metode ini menggunakan metode komunikasi, dengan mengajukan
pertanyaan-pertanyaan melalui kuesioner kepada subyek penelitian yang
berkaitan variabel-variabel dalam penelitian.

Pengendalian Variabel-variabel oleh Peneliti

Perspektif ini melihat dari aspek kemampuan peneliti untuk
memanipulasi  variabel-variabel. Studinya dapat berupa desain
eksperimental dan desain ex post facto. Penelitian ini menggunakan
desain ex post facto. Pada desain ex post facto tersebut, para penyidik
tidak mempunyai kendala terhadap variabel-variabel dalam artian mampu
untuk memanipulasinya. Peneliti hanya dapat melaporkan apa yang telah
terjadi atau tidak terjadi.
Tujuan Penelitian

Berdasarkan tujuan penelitian, terdapat dua jenis studi penelitian,

yaitu studi deskriptif dan kausal. Penelitian ini menggunakan studi
deskriptif dan kausal. Penelitian deskriptif berkaitan dengan mencari tahu
tentang apa, siapa, di mana, bilamana, atau berapa banyak dan digunakan
untuk menggambarkan bagaimana penelitian konsumen terhadap bubble
drink. Sedangkan studi kausal berusaha untuk menjelaskan hubungan-
hubungan antara variabel yaitu bagaimana pengaruh persepsi kualitas
produk terhadap kepuasan pelanggan Share Tea di Mall Kelapa Gading

Jakarta Utara.

5. Dimensi Waktu
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Berdasarkan dimensi waktu, penelitian ini berupa studi lintas seksi
(cross-sectional study). Studi ini dilaksanakan satu kali dan
mencerminkan potret dari suatu keadaan pada saat tertentu.

Ruang Lingkup Topik Bahasan

Ruang lingkup topik bahasan melihat dari luas dan kedalaman
penelitian. Penelitian ini berupa studi statistik. Studi statistik lebih
mementingkan keluasan dan bukan kedalaman. Studi ini berusaha untuk
mengetahui ciri-ciri populasi melalui penarikan kesimpulan secaran
inferensi berdasarkan ciri-ciri sampel. Hipotesis akan diuji secara
kuantitatif.

Lingkungan Penelitian

Berdasarkan lingkungan penelitian, studi penelitian berupa kondisi
lapangan. Kondisi lapangan sejalan dengan kondisi lingkungan aktual
atau kondisi-kondisi yang lain.

Persepsi Subjek

Hasil kesimpulan dari penelitian ini bergantung pada jawaban —
jawaban yang diberikan oleh subyek penelitian. Dimana persepsi subyek
penelitian dapat mempengaruhi hasil penelitian secara tidak terlihat.
Walaupun tidak ada bukti yang jelas akan adanya upaya responden
untuk menyenangkan periset melalui dugaan hipotesis yang berhasil atau
bukti-bukti adanya sabotase, pada saat peserta percaya bahwa sesuatu di
luar kebiasaan sedang berlangsung, mereka mungkin akan berperilaku
tidak alami. Oleh karena itu, penulis berusaha memberikan pemahaman
kepada subjek penelitian untuk menghindari persepsi negatif terhadap

penelitian yang sedang penulis lakukan.
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C.-¥ariabel Penelitian

Variabel adalah sesuatu yang nilainya bervariasi atau berubah — ubah.
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;Variabel dapat mempunyai nilai yang berbeda-beda pada waktu yang berlainan
2 intuk objek atau orang yang sama, atau variabel dapat berbeda pada waktu yang
o
A
Zsama untuk objek atau orang yang berbeda.
E. Terdapat dua variabel dalam penelitian ini, yaitu kualitas produk dan
e
Eukepuasan pelanggan. Indikator dan item pertanyaan setiap variabel dijabarkan
0
=
n‘j'.,_sebagai berikut :
=
a. Variabel kualitas produk, dengan item - item yang terdiri dari :
o
g
= Tabel 3.1
s
,E; Indikator dan Pengukuran Variabel Kualitas Produk
A VARIABEL DIMENSI INDIKATOR | Item Pertanyaan Skala
S 1. Minuman yang
6 ditawarkan di
o Share Tea sesuai
cita rasa walau
_ Produk selalu | disimpan beberapa
Kualitas Keandalan dalam keadaan | J&M (Iaya_k i Interval
Produk baik konsumsi)
2. Rasa minuman
Share Tea yang
Kotler dan sesuai dengan
Keller (2012: iellt\e/::nu minuman
351) Variasi rasa ' .
yang yang ditawarkan
Fitur ditawarkan & di Sh_are_Tea .| Interval
Topping yang memiliki berbagai
banyak pilihan variast.
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Tabel 3.1 (Lanjutan)

Indikator dan Pengukuran Variabel Kualitas Produk

T
Q
2
(o]
2
Y
E 2. Pilihan topping
; minuman yang
= banyak yang
a Variasi rasa ditawarkan Share
?' yang Tea
pat Fitur ditawarkan & Interval
E Topping yang
@ banyak pilihan | 3. Minuman Share
a Tea menyehatkan
S dan menyegarkan
£l
§ Keunikan 1. Men_u minuman
5 Mutu menu yang ditawarkan
~ o . di Share Tea Interval
o Kinerja minuman yang e
— ) memiliki rasa
s ditawarkan yang unik
; 1. Standar rasa
S Produk yang | minuman Share
Q Mutu diharapkan Tea yang baik
(L) - .
= Kesesuaian | Hdak berubah | yang tidak Interval
) dari waktu ke | berubah dari
waktu waktu ke waktu
(konsisten)
. 1. Tampilan
Penampilan .
Gaya produk yang kemasan minuman Interval
. pada Share Tea
menarik :
menarik

w

umber: Kotler dan Keller (2012)
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D.

B@epuasan Pelanggan (Customer Satisfaction)

T
2 Tabel 3.2
(2]
'§' Indikator dan Pengukuran Variabel Kepuasan pelanggan
; VARIABEL DIMENSI INDIKATOR | Item Pertanyaan Skala
= Kinerja 1. Produk
= product
% | Kepuasan _ produk minuman Share
Q) perceived
— | Konsumen Interval
5 memuaskan Tea memuaskan
a performances
§ pelanggan pelanggan
o)
g Kotler dan 1 Produk
"] .
Produk sesuai
Q.
S Amstrong customer minuman Share
2| (2012:37) | harapan . Interval
= expectations Tea sesuai dengan
3 pelanggan.
= harapan pelangan
Q
s
5 Sumber: Kotler dan Amstrong (2012)

=
Q
=
Q
STeknik Pengumpulan data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
zmenggunakan metode komunikasi yaitu dengan menyebarkan daftar pertanyaan
;‘

E_(kuesioner) dengan menggunakan Google docs kepada responden. Kuesioner

W : .
tamerupakan teknik pengumpulan data dengan memberi seperangkat pertanyaan atau

:pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya. Jenis kuesioner itu sendiri

=Jadalah pertanyaan atau pernyataan tertutup, yaitu pertanyaan atau pernyataan yang

=
otelah disusun sebelumnya beserta alternatif jawaban yang sudah ditetapkan.
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E. Teknik Pengambilan Sampel

@ Teknik pengambilan sampel atau teknik sampling yang digunakan dalam
X

Spenelitian ini adalah non-probability sampling. Non-probability sampling adalah

(2]

-scieknik pengambilan sampel yang tidak memberi peluang/kesempatan sama bagi

w

%etiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel.
Pendekatan yang digunakan adalah judgement sampling atau sampling

ertimbangan, yaitu pengambilan sampel yang berdasarkan kriteria atau

a0nsyy) o3 19l

ertimbangan tertentu. Oleh karena itu, dalam penelitian ini penulis telah
enetapkan bahwa sampel yang diambil adalah para konsumen yang sudah
embeli atau sudah menjadi pelanggan Share Tea dengan jumlah responden

ebanyak 100 orang.

. =Teknik Analisis Data
Setelah melakukan pengumpulan data melalui kuesioner, maka penulis
§nengolah data tersebut untuk dianalisis agar menjadi informasi yang berguna untuk

menjawab masalah yang ada. Alat bantu berupa software komputer yang digunakan

zuntuk menganalisis data adalah SPSS 20.0. Adapun teknik analisis data yang

[ ]
£digunakan dalam penelitian ini:

w
wl. Rentang sakala menggunakan Skala Likert

@ Menurut Uma Sekaran (2011:31), skala likert didesain untuk menelaah

o)

iseberapa kuat subjek setuju atau tidak setuju dengan pernyataan pada skala 5 titik,
=

odimana 1 menunjukan nilai terendah dan 5 menunjukan nilai tertinggi,

0.

91D uenj JIm) exiewt
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Skala Peringkat Bobot

@ Sangat Tidak Setuju 1

X

= Tidak Setuju 2

0

E’ Tidak Berpendapat (Netral) 3

3

< Setuju 4

@

= Sangat Setuju 5

(9]

]

2.2Uji Validitas

a

2. Menurut Imam Ghozali (2011: 52), uji validitas digunakan untuk mengukur
Q.

n:J_'rsah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Suatu kuesioner diakatakan valid jika
=

0.

?ertanyaan pada kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan

je

=dliukur oleh kuesioner tersebut. Menurut Uma Sekaran (2011:39), Validitas menguji

e

Sseberapa baik suatu instrumen yang dibuat mengukur konsep tertentu yang ingin

diukur. Dengan kata lain, validitas berkaitan dengan apakah kita mengukur konsep

9 yeni

LT’»j/ang tepat, dan keandalan dengan stabilitas dan konsistensi pengukuran. Validitas

dan keandalan pengukuran memperlihatkan keketatan ilmiah yang melekat dalam

zstudi penelitian. Menurut Husein Umar (2010:52), uji validitas berguna untuk

E_mengetahui apakah ada pertanyaan-pertanyaan pada kuesioner yang harus dibuang

w
watau diganti karena dianggap tidak relevan. Penelitian ini melakukan pengujian

“aliditas menggunakan korelasi product moment, rumusnya adalah:

P

- NYXT -3 X>T)
VN X = (XN P - (1)
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Dimana:

r = korelasi product moment
X = skor tiap pertanyaan

n = juamlah anggota sampel

Y = skor total

Dasar pengambilan keputusan terhadap koefisien atau r hitung adalah sebagai
berikut:

Jika r hitung (pada nilai corrected item total correlation) > r tabel (0,361),
maka pernyataan kuesioner valid.

Jika r hitung (pada nilai corrected item total correlation) < r tabel (0,361),
maka pernyataan kuesioner tidak valid. Butir yang tidak valid tersebut akan

dibuang.

{319 ueni imy exnew.ojul uep siusig ISl OHIX 191 MW exdid eH (J)

Uji Reliabilitas

Jika alat ukur telah dinyatakan valid, maka berikutnya alat ukur tersebut

zdiuji reliabilitasnya. Reliabilitas menurut Imam Ghozali (2011: 47) adalah alat

-
E_untuk mengukur suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel atau

o
wkonstruk. Suatu kuesioner dikatakan reliabel atau handal jika jawaban seseorang
=
:terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari waktu ke waktu. Jadi
o)
ireabilitas merupakan instrumen yang dipakai untuk menunjukan sejauh mana suatu
=

ohasil pengukuran relatif konsisten apabila alat ukur digunakan berulang kali. Dari

eull

sekian banyak teknik untuk mengukur reabilitas, penulis menggunakan teknik

3}

§Cronbach Alpha yang diambil dari Husein Umar (2010:56), rumusnya adalah

(%2}
o)
o
QO
Q
2,
o
D
=
Py
c
—

91D uenj JImy
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‘alpha = [(k—l)” Zq?

Keterangan:
Falpha = Reabilitas Instrumen
k = Jumlah butir pertanyaan
Y st = Jumlah Varian Butir
st = Varian total

ebelum Menghitung dengan Cronbach Alpha,jumlah varian butir dicari terlebih
ahulu dengan cara mencari nilai varian tiap butir, kemudian jumlahkan. Rumus

arian yang digunakan dalah sebagai berikut:

Y x2 — (252)

Dimana:

n = jumlah responden

x = nilai skor yang dipilih

enurut Nannulny dalam Husein Umar (2010:56), suatu variabel dikatakan reliabel

jika memberikan nilai Cronbach’s Alpha > 0,70. Jika r hitung > r tabel maka

eliabel, sebaliknya jika r hitung < tabel maka tidak reliabel.
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4. Analisis Deskrptif

©)

Menurut Imam Gozali (2011:19) statistik deskriptif memberikan gambaran atau

T
Q
rfdeskripsi sutau data yang dilihat dri nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian,
©
-
Q
gmaksimum, minimum, sum, range, kurtosis, skewness (kemencengan distribusi).

apil

erhitungan deskriptif statistik dapat dilakukan melalui:

. Rata-rata hitung (mean)

Rata-rata hitung adalah pemjumlahan nilai-nilai pengamatan dalam suatu

distribusi yang dibagi oleh jumlah pengamatan. Rumus rata-rata hitung populasi

(319 uery Y1my eX1IEWI0U| URP SIUSIF INIISUL). DN |

adalah:
n
_ Xi
X = —
n
i=1
Keterangan:
x = rata-rata hitung
= xi  =data
=3
e
-~ n = jumlah data
%
S
@D. Analisis persentase

Analisis persentase digunakan untuk mengetahui jumlah jawaban
terbanyak dalam bentuk persentase terutama dalam mendeskripsikan data

responden yaitu jenis kelamin, usia, tingkat pendidikan dan pekerjaan.
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d. Rentang skala
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91D uenj JIM) ejlaewioju] uep siusig 3misuj

Dalam penilaian ini langkah-langkah dalam analis rentang skala adalah:

1)

)

(3)

Semua penilaian dari responden dikumpulkan dan dijumlahkan sehingga

masing-masing pernyataan atau indikator memiliki skor total.

Mengatur seluruh skor total dan memilih sebagian dari skor total tertinggi
dan terendah, misalkan 25% tertinggi dan 25% terendah. Kedua kelompok
ekstrim ini mencerminkan sikap-sikap paling setuju dan paling tidak setuju

terhadap topik yang sedang diteliti.

Dengan menggunakan rumus, maka penulis menghitung nilai dari rata-rata
responden, membentuk kelas dari range tersebut, dan mengetahui

pernyataan-pernyataan tersebut berdasarkan kelasnya masing-masing.

m-—p
Range = —
b
Keterangan:
m = rata-rata nilai tertinggi

p =rata-rata nilai terendah

b = jumlah kelas / banyaknya kategori



"OyYIg| uizi eduey

undede ynjuaq wejep 1ul sijny eAsey ynan)as neje ueibegas yeAuequiadwaw uep ueywnwnbusw bueseyq 'z

‘OWMIg| Jelem Bueh uebunuadey ueyibniaw yepny uediinbuad 'q

SSINISNY 10 TOOHDS
HID NV M

"yejesew niens ueneful} uep Yy uesinuad

‘uedode) ueunsnAuad ‘yerwl eAsey uesinuad ‘uenijauad ‘ueyipipuad uebuiyuaday yniun eAuey uedinbuad ‘e

&

:1aquins uexingakusw uep uexuwniuedsuaw eduey 1ul siny eAJeY ynan)as neie uelbeqas diynbusw Buedeyq *|

Buepun-buepun 16unpunig exdiy yeH

o1

=
o
o

1,80 2,60 3,40 4,20 5,00

STS TS N S SS

Keterangan:

1,00 — 1,80 = Sangat Tidak Setuju (STS)

1,81 - 2,60 = Tidak Setuju (TS)

2,61 — 3,40 = Tidak Berpendapat / Netral (N)

3,41 — 4,20 = Setuju (S)

(319 uery yiImy exewIou| Uep siusig In3sUI) D3N (1411w exdid e (J)

4,21 — 5,00 = Sangat Setuju (SS)

Regresi Linier Sederhana
z Menurut Imam Ghozali (2011 : 94), Analisis regresi sederhana digunakan untuk
Ememprediksi atau menguji pengaruh satu variabel bebas atau variabel independent
gterhadap variabel terikat atau variabel dependent. Bila skor variabel bebas diketahui
zmaka skor variabel terikatnya dapat diprediksi besarnya. Analisis regresi juga dapat
(]

=dilakukan untuk mengetahui linearitas variabel terikat dengan variabel bebasnya.

Analisis regresi linear sederhana terdiri dari satu variabel bebas (predictor)

an satu variabel terikat (respon), dengan persamaan :
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Y =a+bX

Keterangan :

<

: Variabel terikat

o))

: Konstanta regresi

o

: koefisien regresi (nilai peningkatan atau penurunan)

X

: variabel bebas

dasar pengambilan keputusan uji regresi sederhana adalah sebagai berikut;

Pengambilan keptusan dalam uji regresi sederhana dapat mengacu pada dua

23ewio U] uep siusig 3n3asul) o)) 191w exdid e (J)

al, yakni dengan membandingkan nilai t hitung dengan t tabel, atau dengan

embandingkan nilai signifikansi dengan nilai probabilitas 0,05.

|%ue!)| )@Ax e

embandingkan nilai t hitung dan t tabel:

®

1. Jika nilai t hitung lebih besar dari nilai t tabel, artinya variabel bebas

berpengaruh terhadap variabel terikat.

. Jika nilai t hitung tidak lebih besar dari nilai t tabel, artinya variabel bebas tidak

berpengaruh terhadap variabel terikat.

us|g 3mpAsu|

gps

embandingkan nilai signifikansi dengan probabilitas 0,05:

. Jika nilai signifikansi tidak lebih dari nilai probabilitas 0,05, artinya variabel

bebas berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat.

IJeuliojuj ue

ey

b. Jika nilai signifikansi lebih dari nilai probabilitas 0,05, artinya variabel bebas

tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel terikat.

91D uenj JIm)
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6. Uji Asumsi Klasik

%stimator), yaitu prediksi linear yang tidak bias. Supaya BLUE, maka harus

Regresi yang baik adalah regresi yang BLUE (Best Linier Unbiassed

eH

emenuhi kriteria dalam uji klasik, yang termasuk dalam uji klasik adalah uji

Il.g exd

ormalitas, uji multikolinearitas, uji heterokedastisitas, dan uji autokorelasi.

. Uji normalitas

Menurut Imam Ghozali (2011:160), uji normalitas bertujuan untuk
menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu atau residual
memiliki distribusi normal. Model regresi yang baik adalah model yang
memiliki residual yang berdistribusi normal. Dalam penelitian ini pengujian
normalitas diukur dengan mengujikan uji statistik non parametrik Kalmogorov —

Smirnov (K - S), dengan hipotesis,

Ho : residual data berdistribusi normal

(319 uery YIMy eX1IEWIOU| URP SIUSIg 3NHISUL DX 1841

Ha : residual data tidak berdistribusi normal

Dasar pengambilan keputusan sebagai berikut:

Ho tidak ditolak bila probabilitas > a (0,05)

Ho ditolak bila probabilitas < a (0,05)

. Uji Multikolinearitas

Menurut Imam Ghozali (2011:105), pengujian ini bertujuan untuk
mnguji apakah pada model regresi ditemukan adanya korelasi di antara variabel
bebas. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi multikolinieritas di

antara variabel bebas. Jika variabel independen saling berkorelasi maka variabel-

91D uenj JIM) exjljewniojul uep siusig 3nmsu|
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variabel ini tidak ortogonal (variabel bebas yang nilai korelasi antar sesama
variabel independen sama dengan nol ). Dalam penelitian ini tidak perlu

melakukan uji multikolinearitas karena variabel bebasnya hanya 1.

Uji Heterokedastisitas

Menurut Imam Ghozali (2011 : 139), uji heterokedastisitas bertujuan
untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan variance dari
residual atau pengamatan ke pengamatan yang lain. Jika varian dari residual satu
pengamatan ke pengamatan yang lain tetap, maka disebut homokedastisitas dan
jika berbeda disebut heterokedastisitas. Model regresi yang baik adalah yang
homokedastisitas atau tidak terjadi heterokedastisitas. Uji heterokedastisitas

dalam penelitian ini dilakukan dengan uji Glejser.

Dasar pengambilan keputusan :

(1) Jika nilai signifikan dari parameter koefisien persamaan regresi > o (0,05)
maka tidak terdapat heteroskedastisitas.
(2) Jika nilai signifikan dari parameter koefisien persamaan regresi < a (0,05)

maka terdapat heteroskedastisitas.

. Uji Autokorelasi

Menurut Imam Ghozali (2011:110), uji autokorelasi bertujuan untuk
menguji apakah terdapat korelasi diantara sesama data pengamatan, dimana
terdapat suatu data yang dipengaruhi oleh data periode sebelumnya (data time

series yang saling berhubungan).
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Jika terjadi korelasi maka terjadi autokorelasi. Pada penelitian ini, penulis
tidak melakukan uji auto korelasi karena jenis data yang diamati adalah data

Cross Section yaitu data yang menunjukan titik waktu tertentu.

ji Keberartian Model (Uji F)

Uji F ini pada dasarnya menunjukan apakah semua variabel independen atau

ebas yang dimasukan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama

ISUILONN 181 1!

derhadap variabel dependen/terikat (Imam Ghozali, 2011:98). Pada uji F dapat

a1

St:jilihat signifikasi model regresi, apakah model regresi penelitian tersebut layak

(7]

§atau tidak untuk digunakan. Hipotesis nol (Ho) yang hendak diuji adalah apakah

5
zsemua parameter dalam model sama dengan nol atau:

rtinya, apakah semua variabel independen bukan merupakan penjelasan yang

A eXiIeuL

19 ue

ignifikan terhadap variabel dependen. Hipotesis alternatifnya (Ha) tidak semua

®

semua parameter secara simultan dengan nol, atau

Ha:bi#b2 # ....... #bk#0

HIsuj

evArtinya, semua variabel independen secara simultan penjelas yang signifikan

g'terhadap variabel independen.

al
abasar pengambilan keputusan adalah sebagai berikut:

=

S5

a'a. Jika nilai Sig < 0,05 atau F hitung > F tabel maka tolak Ho, yang berarti model
q

5 regresi tersebut dapat digunakan untuk memprediksi Y.

-

D,

Kb' Jika nilai Sig > 0,05 atau F hitung < F tabel maka tidak tolak Ho, yang berarti
;. model regresi tersebut tidak dapat digunakan untuk memprediksi Y.

a

Q

=

@



8. Uji Signifikan Koefisien (Uji t)

°

Q
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Menurut Imam Ghozali (2011: 98) uji t digunakan untuk menunjukan seberapa

~ . . T
ojauh pengaruh satu variabel independen secara individual dalam menerangkan
©

-

¥ : : .
svariasi variabel dependen. Pengambilan keputusan menerima atau menolak
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A
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é Zdalam menentukan suatu variabel independen signifikan atau tidak signifikan
— (=g
c
C (g - -
2 oadalah sebagai berikut:
IC 7]
3 § Ho : Bi=0
S =
«« =
) Ha : Bik0
3 a: Pi#
=
; - - -
;Dasar Pengambilan keputusannya adalah sebagi berikut:

‘OWMIg| Jelem Bueh uebunuadey ueyibniaw yepny uediinbuad 'q

. Jika nilai Sig < a (0,05) atau t hitung > t tabel maka tolak Ho, yang berarti
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variabel independen berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.

b. Jika nilai Sig > a (0,05) atau t hitung <t tabel maka tidak tolak Ho, yang berarti
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z variabel independen tidak berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen.
g
9.ggoefisien Determinasi
al
=
z Menurut Imam Ghozali (2011:97), koefisien determinasi pada intinya mengukur

Q . o
=seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen.

=
aNilai kofisien determinasi adalah antara 0 dan 1. Nilai R? yang kecil berarti

J40

5kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel

Je

§dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati 1 berarti variabel-variabel

gndependen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk

919 uen) )



R% = 0, berarti variabel independen (X) tidak memiliki kemampuan untuk
R? = 1, berarti variabel independen (X) secara sepenuhnya mampu menjelaskan

memprediksi variabel-variabel dependen. Nilai koefisien determinasi berada dalam

>
. S
o
2 5
E 2
kS 3 .
S > >
5 E <
S s S
VI W m
- g o
VI P ©
50 o =
8 £ >
@ Imxnm.:unm milik IBPKKG (Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie) Institut Bisnis dan Informatika Kwik Kian Gie
Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
% a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan,
KWIK KIAN GI penulisan kritik dan tinjauan suatu masalah.
SCHOOL OF S:zmmmw E b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar IBIKKG.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun
tanpa izin IBIKKG.



